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Abstract 
This study aims to analyze the influence of the use of problem-based learning 
strategies to student learning outcomes in science learning VB SD Negeri 01 
Pontianak Selatan class. Form of research used in this research is quasi 
experiment with research design one group pre test - post test designe. Based on 
the statistic calculation, the average of pre-test is 58,34 and the average post-test 
is 79,71, obtained tcount 83,63 at significance stage α = 5% obtained ttable equal 
to 2,042 and effect size (ES) equal to 2.35 (high criteria) so that it can be 
concluded that the learning with problem based learning strategy gives a high 
influence on the learning outcomes of science students of grade V SD Negeri 01 
Pontianak Selatan. 
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Pendidikan adalah usaha secara 
sadar yang dilakukan oleh seseorang 
atau orang lain untuk mengembangkan 
potensi diri guna memenuhi tuntutan 
kebutuhan pribadi maupun masyarakat 
di sekitarnya, baik untuk waktu 
sekarang maupun masa yang akan 
datang. Pendidikan meupakan faktor 
terpenting untuk menciptakan pribadi-
pribadi yang cakap dalam segi 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Negara yang maju adalah negara yang 
dapat membuka dan  memajukan pola 
pikir generasi penerusnya, bukan 
hanya melalui pemberian materi 
pembelajaran melainkan pembentukan 
kemampuan berpikir memecahkan 
masalah. 
Pendidikan yang diberikan di 
beberapa sekolah biasanya berpusat 
pada guru (teacher centered) dan 
bukan berpusat pada siswa (student 
centered), di mana dari awal hingga 
akhir guru memegang kendali atau  
mendominasi dalam proses 
pembelajaran sehingga pengetahuan 
yang diterima siswa secara abstrak 
akan sulit diterima dan dipahami. 
Siswa belajar dengan cara menerima 
dan menghapal materi pelajaran tanpa 
memahaminya. Sebagian besar dari 
siswa tidak mampu menghubungkan 
antara apa yang mereka pelajari 
dengan bagaimana pengetahuan 
tersebut akan dipergunakan 
/dimanfaatkan.  
Proses pembelajaran berbasis 
masalah bertujuan agar siswa 
membangun pengetahuannya sendiri 
berdasarkan pengalaman; menemukan, 
mengnalisis, menyimpulkan, mencari 
jawaban atas masalah yang ditemui 
dan mengaitkan apa yang sedang 
dipelajarinya dengan kehidupan nyata. 
Artinya di sini terjadi internalisasi nilai 
pada diri masing-masing secara 
terintegrasi, yaitu antara sikap, 
pengetahuan dan keterampilan terbukti 
siswa dapat dengan mudah dapat 
menyelesaikan permasalahan- 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru (Sabri, T : 2017). Dalam proses 
pembelajaran guru hanya sebagai 
fasilitator dan pengawas agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik serta mengklarifikasi hasil 
pembelajaran sehingga tidak 
menyimpang menjadi pembelajaran 
yang salah.  
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Berdasarkan pengamatan saat 
melaksanakan program pengalaman 
lapangan peneliti mendapati proses 
pembelajaran di kelas VB dengan 
metode demonstrasi dan ceramah yang 
berjalan cukup baik, siswa terlihat 
memahami apa yang disampaikan guru 
denagan baik. Setelah guru 
memberikan beberapa pertanyaan 
berbentuk masalah mengenai materi 
yang telah disampaikan siswa tidak 
dapat menjawab dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Hal tersebut 
membuktikan pengetahuan siswa 
hanya sebatas ingatan atau hapalan 
saja yang belum dapat dimaknai siswa 
secara menyeluruh sehingga 
pengetahuan tersebut belum dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Salah satu strategi pembelajaran 
yang tepat digunakan untuk membantu 
siswa membangun pengetahuannya 
sendiri adalah dengan menggunakan 
strategi Problem Based Learning 
(PBL), karena merupakan strategi 
belajar yang menggunakan masalah-
masalah yang nyata sebagai dasar 
pembelajaran yang akan memampukan 
siswa tidak hanya mengetahui 
penomena-penomena yang terjadi di 
masyarakat tetapi juga mendalaminya 
dengan caramencari tahu dengan kritis, 
belajar membangun persamaan 
persepsi dengan berkerjasama, belajar 
memecahkan masalahdan membantu 
siswa membangun sikap terhadap 
penomena tersebut. 
Strategi pembelajaran berbasis 
masalah (SPBM), pambalajaran 
berbasis masalah (PBM), atau dikenal 
juga dengan Problem Based Learning 
(PBL) adalah strategi pembelajaran 
yang menggunakan masalah nyata 
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-
structured) dan bersifat terbuka 
sebagai konteks bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah dan berpikir 
kritis serta sekaligus membangun 
pengetahuan baru yang dibangun 
berdasarkan pengalaman. Siswa dapat 
merefleksikan jati dirinya menjadi 
individu yang mandiri, kreatif dan 
bertanggung jawab sebagai orang yang 
selalu dapat beradaptasi dengan 
lingkungan dimanapun dia berada 
(Sabri, T : 2017). 
Menurut Bound dan Fellet (2011: 
88) menyatakan “Strategi problem 
based learning atau strategi belajar 
berbasis masalah merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
dan keterampilan memecahkan 
masalah, belajar peranan orang dewasa 
yang otentik serta menjadi pelajar 
mandiri. 
Belajar berdasarkan masalah 
adalah interaksi antara stimulus dan 
respon, merupakan hubungan antara 
dua arah belajar dan lingkungan. 
Lingkungan memberikan masukan 
kepada siswa berupa bantuan dan 
masalah, sedangkan sistem saraf otak 
berfungsi menafsirkan bantuan itu 
secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi dapat diselidiki, dinilai, 
dianalisis, serta dicari pemecahannya 
dengan baik. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Tan (Rusman, 2010: 229) 
menyatakan  “Pembelajaran berbasis 
masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam 
pembelajaran berbasis masalah 
kemampuan berpikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat, mengasah, 
memberdayakan menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
secara berkesinambungan”.  
Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti terarik melakukan penelitian 
dengan menggunakan strategi problem 








Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen 
adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat anatara  dua 
variabel atau lebih melalui pemberian 
perlakuan khusus dalam kondisi yang 
terkendali. Populasi dalam penelitia ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri 01 
Pontianak Selatan tahun ajaran  terdiri 
dari 36 siswa kelas VA dan 35 siswa 
kelas VB. Sampel pada penelitian ini 
adalah satu kelas yaitu kelas VB 
dengan jumlah siswa 35 orang siswa 
dan satu orang guru kelas. 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan 
meliputi ; a.) Melakukan pra-riset yaitu 
melakukan wawancara dengan guru. 
b.) Menyiapkan instrumen penilaian 
yang berupa soal pre-test,  post-test, 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) c.) Menyiapakan instrument 
penelitian berupa kisi-kisi, soal pre-
test dan post-test, pedomen penskoran 
soal tes, dan lembar pengamatan, 
menyiapkan RPP yang sesuai dengan 
materi. d.) Melakukan validasi 
instrument penilaian. e.) Merevisi 
instrumen penilaian berdasarkan hasil 
validasi. f.) Mengujicobakan soal tes 
untuk diuji realibilitasnya. g.) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
akan dilakukan dan disesuaikan 




Tahap pelaksanaan yaitu 
melakukan proses pembelajaran 
dengan melalui tahapan berikut; 
a.) Memberikan pre-test untuk 
mengetahui kondisi awal pengetahuan 
siswa sebelum diberi perlakuan. b.) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
IPA dengan menggunakan strategi 
Problem Based Learning pada kelas V 
sesuai dengan 5 fase Problem Based 
Learning yang sudah dirancang dalam 
RPP. c.) Memberikan post-test  
 
Tahap Akhir 
 Tahap akhir yang dilakukan 
adalah 
a.)Menganalisis hasil tes dengan 
melakukan penskoran terhadap hasil 
tes baik pre-test maupun post-test 
b.)Memasukkan hasil tes ke tabel 
distribusi. c.)Menentukan rata-rata 
hasil tes baik pre-test maupun post-
test. d.)Menentukan besarnya 
differences (D) dan D² dalam kolom 
table distribusi e.)Menentukan 
besarnya Standar Deviasi (SD) 
f.)Menghitung besarnya kesalahan 
baku distribusi sampling (𝑆𝐷̅̅̅̅ ) 
g.)Melakukan Uji Perbedaan dengan 
rumus Uji t dependen h.)Menghitung 
tingkat kesalahan (alpha) = 5% atau 
1% i.)Membandingkan t hitung dengan 
t table Bila : t hitung > t table → 
signifikan, Ha diterima H0 ditolak t 
hitung > t table → non signifikan, Ha 
ditolak H0 diterima j.)Melakukan 
perhitungan effek size k.)Membuat 
kesimpulan dalam bentuk kalimat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan bertujuan 
untuk memperoleh informasi tentang 
pengaruh Strategi Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa 
di kelas VB SD Negeri 01 Pontianak 
Selatan. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 35 siswa yang 
terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 19 
siswa perempuan. Dari sampel tersebut 
diperoleh data hasil pre test dan post 
test sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Nilai Pre-
test dan Post-test 
Keterangan Skor Hasil 
Rata-rata pre-test 58,34 
Rata-rata post-test 79,71 
Standar Deviasi 8,94 
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Hasil Uji t dependen 83,63 
Efek Size  2,35 
 
 Pre-test dilakukan kepada siswa 
dengan memberi soal tes sebelum 
diberikan perlakuan atau dalam hal ini 
adalah pembelajaran IPA 
menggunakan strategi Problem Based 
Learning dan hasil rata-rata nilai yang 
diperoleh adalah 58,34. Setelah 
diberikan perlakuan atau pembelajaran 
IPA menggunakan strategi Problem 
Based Learning rata-rata nilai siswa 
naik menjadi 79,71 dengan standar 
deviasi sebesar 8,98 yang 
menunjukkan penyebaran data pada 
nilai pre-test dan post-test siswa serta 
hasil uji t dependen sebesar 83,63 yang 
menunjukkan adanya perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan strategi Problem Based 
Learning dalam pembelajaran IPA.  
Efek Size sebesar 2,35 menunjukkan 
besarnya pengaruh penggunaan 
strategi Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan apakah terdapat 
pengaruh  penggunaan srategi  
Problem Based Learning terhadap   
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA. Dalam penelitian ini instrument 
penelitian yang digunakan berbentuk 
tes tertulis yaitu bentuk esay yang 
disesuaikan dengan aspek-aspek untuk 
mengukur kemampuan siswa 
mengenai pemahaman materi 
pembelajaran yang dapat dilihat 
melalui jawaban soal esay yang di 
berikan. Validitas instrument 
penelitian yang digunakan berupa 
validitas isi, dimana setiap pertanyaan 
esay yang diberikan disesuaikan 
dengan materi dan indicator 
pembelajaran dalam bentuk materi 
pembelajaran yang telah diajarkan.  
Sebelum melakukan pre-test soal 
tes terlebih dulu soal tes divalidasi 
oleh guru IPA kelas V (wali kelas VB) 
dan dosen IPA. Setelah divalidasi soal 
di uji cobakan dikelas VA dan 
menghitung realibilitasnya  untuk 
mengetahui akurasi alat instrument 
soal yang digunakan Untuk 
menghitung raelibilitas data yang 
digunakan peneliti menggunakan 
rumus dari Asep Jihad dan Abdul 
Haris dengan rumus Alpha Cronbach. 
Untuk menghitung realibilitas data 
maka terlebih dahulu harus 
menghitung varians semua butir soal 
yaitu 124,57 dan varians total yaitu 
336,47. Selanjutnya di masukkan 
kedalam rumus Alpha Cronbach untuk 
mencari realibilitas soal. Setelah 
menggunakan rumus Alpha Cronbach 
diperoleh realibilitas soal yaitu 0,72 
yang diinterpretasikan dengan criteria 
tinggi menurut Guilford. 
Setelah soal test valid maka 
dilakukan pre-test pada siswa kelas 
VB dan didapat rata-rata rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 58,34.  
Siswa diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran IPA menggunakan 
strategi problem based learnin. 
Pembelajaran dimulai dengan 
Memberikan orientasi suatu masalah 
pada siswa (oriented student to the 
problem) dalam materi yang 
digunakan adalah sumber daya alam. 
Masalah yang dihadapkan kepada 
siswa berupa beberapa kegiatan 
manusia yang dapat mengubah 
permukaan bumi. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan pengorganisasi 
peserta didik untuk meneliti (organize 
student for study), siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok untuk melakukan 
penelitian. Siswa diberi penjelasan 
mengenai proses penelitian sederhana 
yang akan dilakukan dan lagkah-
langkah apa saja yang akan siswa lalui 
baik sendiri maupun dalam kelompok. 
Guru mendampingi dalam 
penyelidikan sendiri maupun 
kelompok (assist independent and 
group investigation). Siswa mencari 
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informasi di sekitar sekolah secara 
mandiri sesuai dengan pembagian 
tugas didalam kelompok kemudian 
kembali ke kelompok untuk 
mendiskusikan hasil pengangamatan 
maupun informai yang didapat sestelah 
waktu yang ditentukan selesai. Secara 
bergantian setiap kelompok   
mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil (develop and 
present article and exhibits). Siswa 
secara berkelompok mengmbuat 
kesimpulan yang di bimbing oleh guru 
dan melakukan presentasi di depan 
kelas. Analisis dan evaluasi dari proses 
pemecahan masalah (analyze and 
evaluate the problem-solving proses) 
siswa kelompok lain menanggapi 
presentasi setiap kelompok yang 
tampil dan dibimbing guru 
mengevaluasi proses pembelajaran.   
Setelah melakukan pembelajaran 
sebanyak tiga kali dengan 
menggunakan strategi Problem Based 
Learning pada proses pembelajaran 
siswa diberikan tes berupa post-test 
dengan soal  yang sama dengan soal 
pre-test. Dari hasil post-test didapat 
rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 
79,86 yang mengalami peningkatan  
rata-rata sebesar 21,52. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh srategi  
Problem Based Learning terhadap   
hasil belajar siswa didapat efek size 
sebesar 2,35. 
Perhitungan standar deviasi 
berguna untuk melihat penyebaran 
data yang ada di kelas, melalui data 
pre-test dan post-test di hitung standar 
deviasi sebesar 8,94. Kemudian di 
hituung 𝑆𝐷̅̅̅̅   untuk menunjukkan 
kesalahan baku distribusi sampling 
dilakukan perhitungan 𝑆𝐷̅̅̅̅  dan hasil 
yang di peroleh yaitu 0,26. Uji t 
dilakukan bertujuan untuk 
menunjukkan perbedaan hasil pre-test 
dan post-test. Karena kelas yang 
digunakan hanya satu kelas maka 
digunakan uji t dependen dengan, hasil 
uji t dependen yang diperoleh yaitu 
sebesar 83,63. 
Setelah melakukan uji t 
dilanjutkan dengan uji tingkat 
kesalahan dengan menggunakan t table 
dengan taraf signifikansi 5% (two tail) 
di peroleh hasil sebesar 2,042. Ini 
menunjukkan bahwa t hitung > t table, 
sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, 
yaitu terdapat pengaruh strategi 
Problem based Learning terhadap 
hasil belajar IPA siswakelas V SD 
negeri 01 Pontianak Selatan. Besarnya 
pengaruh strategi Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari Efek Size (ES) 
sebesar 2,35 yang tergolong tinggi.  
Berdasarkan perhitungan Efek 
Size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Problem Based Learning 
memberikan pengaruh positif yang 
berkriteria sangat baik terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas V SD Negeri 01 Pontianak 
Selatan.  
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siswa kelas V SD Negeri 01 Pontianak 
Selatan dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh strategi  Problem Based 
Learning tehadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA kelas V. Ha 
diterima dan Ho ditolak, dengan effect 
size sebesar 2,35 dengan kriteria 
tergolong tinggi.  
Berikut ini akan di paparkan 
secara rinci hasil dari penelitian ini : 
1). Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
V SD Negeri 01 Pontianak Selatan 
pada pembelajaran IPA sebelum 
menggunakan strategi Problem Based 
Learninga dalah 58,34 dari skor total 
sebesar 2042. 2). Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 01 
Pontianak Selatan pada pembelajaran 
IPA setelah menggunakan strategi 
Problem Based Learning adalah 79,71 
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dari skor total sebesar 2790. 3). 
Terdapat pengaruh penggunaan 
strategi Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar IPA SD negeri 
01 Pontianak Selatan 4). Besarnya 
pengaruh penggunaan strategi Problem 
Based Learning pada pembelajaran 
IPA terhadap hasil belajar IPA SD 
negeri 01 Pontianak Selatan besarnya 




Berdasarkan proses dan hasil 
penelitian yang telah didapatkan, maka 
disarankan terutama bagi guru dan 
calon guru untuk: 1. Memilih materi 
pembelajaran yang cocok dengan 
strategi Problem Based Learning 
terutama pada mata pelajaran IPA 2. 
Memilih penggunaan strategi Problem 
Based Learning di kelas tinggi, karena 
pemecahan masalah belum dapat 
dilakukan kelas rendah. 3. Sebelum 
fase mencari informasi dari sumber 
lain siswa terlebih dahulu di beri 
pengarahan mengenai wilayah mana 
saja yang boleh digunakan untuk 
mencari informasi dan bagaimana 
seharusnya bersikap.  
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